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Abstract: Organizational Commitment, Organizational Culture, and Employee
Performance. This study aims to determine the effect of organizational commitment and
organizational culture on employee performance in the Regional Civil Service Office of Riau
Province. All variables in this study were measured using a Likert scale.

This research was conducted at the Regional Civil Service Office of Riau Province by using
its employees as respondents. The total number of respondents sampled in the study were 66
people. The data analysis method used to test hypotheses is multiple regression analysis using
the SPSS version 23 program. Partial regression test (t test) shows that the organizational
commitment and organizational culture variables have an influence on employee
performance, the magnitude of the effect caused (R2) by these two variables together on the
dependent variable 62%, while the remaining 38% is influenced by variables other variables
not examined in this study.

Key words: Organizational Commitment, Organizational Culture, and Employee
Performance

Abstrak: Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, dan Kinerja Pegawai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kepegawaian Daerah Provinsi Riau.Seluruh variabel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Kepegawaian
Daerah Provinsi Riau dengan menggunakan pegawainya sebagai responden.Jumlah seluruh
responden yang dijadikan sampel pada penelitian adalah sebanyak 66 orang.Metode analisis data
yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis adalah analisis regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS versi 23. Uji regresi secara parsial (Uji t) menunjukkan bahwa
variabel komitmen organisasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai,
besarnya pengaruh yang ditimbulkan (R2) oleh kedua variabel ini secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya 62%, sedangkan sisanya 38% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang
tidak diteliti di dalam penelitian ini.

Kata kunci: komitmen organisasi, budaya organisasi, dan kinerja pegawai

PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap instansi yang
didirikan mempunyai harapan bahwa kelak
di kemudian hari akan mengalami perkem-
bangan yangpesat di dalam lingkup kegia-
tannya dan menginginkan terciptanya pro-
duktivitas yang tinggi dalam bidang peker-
jaannya. Untuk mewujudkan operasinya
tersebut dibutuhkan beberapa faktor pro-
duksi yaitu, tenaga kerja, modal, dan keah-
lian, dimana ketiga faktor tersebut tidak
dapat berdiri sendiri, melainkan harus sa-
ling mendukung untuk mencapai tujuan se-
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cara efektif dan efisien. Diantara ketiga
faktor utama tersebut faktor tenaga kerja
atau manusia dalam hal ini adalah pega-
wai, merupakan hal yang terpenting karena
manusia merupakan pemakai dan pengge-
rak serta penentu dari semua aktivitas.
Keberadaan sebuah instansi dalam
bentuk apapun, baik dalam skala besar
maupun kecil tidak terlepas dari unsur
sumber daya manusia. Sumber daya manu-
sia yang dimaksud adalah orang—orang
yang memberikan tenaga, pikiran, bakat,
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kreativitas dan usahanya pada tempatnya
bekerja. Sumber daya manusia dengan pro-
duktivitas kerja yang tinggi memungkin-
kan untuk pencapaian tujuan yang telah di-
tetapkan oleh organisasi/instansi. Ada ba-
nyak faktor yang dapat mempengaruhi ki-
nerja, diantaranya adalah semangat dan di-
siplin kerja, tingkat pendidikan, keterampi-
lan, gizi dan kesehatan, sikap dan etika,
motivasi.

Rendahnya kualitas sumber daya ma-
nusia merupakan masalah mendasar yang
dapat menghambat pembangunan dan per-
kembangan ekonomi nasional. Rendahnya
kualitas sumber daya manusia juga akan
menjadi batu sandungan dalam era globali-
sasi, karena era globalisasi merupakan era
persaingan mutu.

Jika bangsa Indonesia ingin berkip-
rah dalam percaturan global, maka langkah
pertama yang harus dilakukan adalah me-
nata sumber daya manusia, baik dari aspek
intelektual, spiritual, kreativitas, moral,
maupun tanggung jawab. Kualitas sumber-
daya manusia ini pada akhirnya berkaitan
dengan kepuasan kerja organisasi.

Penilaian kinerja adalah suatu kegia-
tan yang dilakukan manajemen penilai un-
tuk menilai kinerja tenaga kerja dengan ca-
ra membandingkan kinerja atas kinerja de-
ngan uraian/deskripsi pekerjaan dalam sua-
tu periode tertentu biasanya setiap akhir ta-
hun. Kegiatan ini dimaksudkan untuk me-
ngukur kinerja masing-masing tenaga kerja
dalam mengembangkan kualitas kerja,
pembinaan selanjutnya, tindakan perbaikan
atas pekerjaan yang kurang sesuai dengan
deskripsi pekerjaan, serta untuk keperluan
yang berpengaruh dengan masalah ketene-
gakerjaan lainnya.

Tujuan oganisasi dapat berupa per-
baikan pelayanan pelanggan, pemenuhan
permintaan pasar, peningkatan kualitas
produk atau jasa, meningkatkan daya sa-
ing, dan meningkatkan kepuasan kerja or-
ganisasi. Setiap organisasi, tim, atau indi-
vidu dapat menentukan tujuannya sendiri.

Pencapaian tujuan organisasi menun-
jukkan hasil kerja atau prestasi kerja orga-
nisasi dan menunjukkan sebagai kepuasan
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kerja atau performa organisasi. Hasil kerja
organisasi diperoleh dari serangkaian akti-
vitas yang dijalankan organisasi. Aktivitas
organisasi dapat berupa pengelolaan sum-
ber daya organisasi maupun proses pelak-
sanaan kerja yang diperlukan untuk men-
capai tujuan organisasi.

Untuk menjamin agar aktivitas terse-
but dapat mencapai hasil yang diharapkan,
diperlukan upaya manajemen dalam pelak-
sanaan aktivitasnya. Dengan demikian ma-
najemen kinerja adalah bagaimana menge-
lola seluruh kegiatan organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang ditetap-
kan.

Komitmen organisasi pegawai terha-
dap organisasi juga cenderung menurun,
hal ini terlihat dengan aktivitas pegawai
pada saat jam kerja, dimana masih ada se-
bagian pegawai yang disibukkan dengan
urusan pribadi dengan sering tidak berada
ditempat pada saat jam kerja, hal ini ten-
tunya akan mengganggu kelancaran dalam
bekerja.

Selain itu juga masih ada sebagian
pegawai yang kurang peduli terhadap pe-
kerjaan, hal ini terlihat dari kebiasaan pe-
gawai dalam menunda-nunda pekerjaan,
dan juga kurangnya keinginan pegawai
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas pokoknya.
Walaupun demikian, masih terdapat pega-
wai yang menjaga komitmennya dengan
menunjukkan perilaku yang baik dalam
melaksanakan tugas dengan kewajibannya
sesuai dengan tugas pokok pegawai.

Pegawai yang memiliki komitmen
terhadap organisasi memiliki potensi untuk
memperbaiki kinerja baik secara indivi-
dual, kelompok maupun organisasi. Pega-
wai yang memiliki komitmen organisasi
yang tinggi akan memberikan usaha yang
maksimal secara sukarela untuk kemajuan
organisasi. Mereka akan berusaha menca-
pai tujuan organisasi dan menjaga nilai-ni-
lai organisasi. Selain itu,mereka akan ber-
partisipasi dan terlibat aktif untuk mema-
jukan organisasi. Pegawai yang dimiliki
komitmen yang tinggi akan bertanggung
jawab dengan bersedia memberikan selu-



470

ruh kemampuannya karena merasa memi-
liki organisasi.

Komitmen merupakan kondisi psiko-
logis yang mencirikan pengaruh antara pe-
gawai dengan organisasi dan memiliki im-
plikasi bagi keputusan individu untuk tetap
berada atau meninggalkan organisasi. Na-
mun demikian sifat dari kondisi psikologis
untuk tiap bentuk komitmen sangat berbe-
da. Komitmen kerja adalah variabel yang
berpengaruh dan mempengaruhi kinerja
(job performance). Komitmen organisasi
terdiri dari komitmen afektif, komitmen
continuance dan komitmen normative.

Budaya organisasi akan tercermin
dari corak dari kebijaksanaan-kebijaksana-
an yang diterapkan di dalam organisasi
serta nilai-nilai yang di anut bersama oleh
mayoritas anggota organisasinya. Dengan
kata lain, budaya organisasi juga akan
memberikan arah untuk tercapainya tujuan
umum yang direncanakan. Artinya mem-
bantu untuk mencapai tujuan organisasi
tersebut.

Secara teoritis bahwa budaya dalam
suatu organisasi didefinisikan sebagai se-
perangkat nilai, norma, persepsi dan pola
perilaku yang diciptakan atau yang dikem-
bangkan di dalam sebuah perusahaan ter-
sebut, baik masalah yang berhubungan de-
ngan adaptasi secara external maupun in-
tegrasi secara internal. Budaya ini tercer-
min dari integritas, profesionalisme, kete-
ladanan, dan penghargaan.(Robbins, 2012)

Budaya organisasi dapat diperoleh
dari adanya karakteristik budaya yang
mendukung operasional dalam suatu orga-
nisasi di perusahaan, disamping adanya
faktor-faktor lain seperti, biaya operasional
yang rendah, produk-produk yang bermu-
tu, serta sumber daya yang berkualitas.
(Robbins, 2012)

Budaya dalam suatu organisasi ins-
tansi atau perusahaan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang meliputi kepemimpi-
nan yang diterapkan pihak atasan, perilaku
individu dan kelompok serta komunikasi
dilingkungan organisasi atau perusahaan
tersebut.

Jurnal llmu Administrasi Negara, Volume 15, Nomor 4, Januari 2020 : 468-475

Filosofi perusahaan akan sangat ber-
pengaruh dengan keberadaan budaya, dan
juga sistem nilai yang dianut, disamping
strategi, teknologi dan juga bahasa. Kebe-
radaan dari aspek-aspek budaya organisasi
akan mempengaruhi tumbuh dan berkem-
bangnya budaya korporat pada suatu peru-
sahaan dan turut menentukan akseptabilitas
suatu budaya oleh anggota dalam suatu
instansi.

Budaya organisasi pada dasarnya da-
pat berpengaruh terhadap sikap dan perila-
ku anggotanya. Oleh sebab itu, setiap orga-
nisasi instansi atau perusahaan perlu me-
ngembangkan suatu budaya yang dapat
mendukung dalam menjalankan segala ak-
tivitasnya, sehingga melalui budaya orga-
nisasi yang kuat, pihak manajemen dapat
membentuk sikap atau perilaku para bawa-
hannya sesuai yang diharapkan

Pada hakikatnya semua organisasi
memiliki budaya, namun tidak semua bu-
daya organisasi sama kuatnya dalam mem-
pengaruhi perilaku dan tindakan para pe-
gawai. Semakin tinggi tingkat penerimaan
para pegawai terhadap nilai-nilaipokok or-
ganisasi dan semakin besar komitmen me-
reka pada nilai-nilai tersebut, semakin kuat
budaya organisasinya.

Akan tetapi, budaya kuat juga memi-
liki kelemahan yaitu budaya organisasi
yang kuat cenderung menghambat para pe-
gawai untuk berani mencoba cara-cara
baru, terutama dalam menghadapi situasi
yang berubah cepat. Dalam hal ini jelaslah
bahwa budaya yang tertanam dalam orga-
nisasi memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja pegawai

Badan Kepegawaian Daerah merupa-
kan unsur pendukung tugas Pemerintah
Daerah di bidang kepegawaian daerah,
yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan
yang berkedudukan di bawah dan bertang-
gungjawab kepada Gubernur Riau melalui
Sekretaris Daerah, yang tugas dan fungsi-
nya dikoordinasikan oleh Asisten peme-
rintah. Komitmen yang terbentuk pada Ba-
dan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau
secara umum cenderung kepada continu-
ance, yaitu komitmen yang timbul karena
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adanya kekhawatiran terhadap kehilangan
manfaat yang diperoleh dari organisasi ik-
lim kerja, teknologi, sarana produksi, ke-
sempatan kerja, lingkungan kerja dan ke-
sempatan berprestasi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pende-
katan deskriptif kuantatif. Penggunaan me-
tode dan pendekatan ini sesuai dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu untuk mengkaji,
mendeskripsikan, menganalisis data, dan
informasi sesuai kebutuhannya.

Penelitian kuantitatif adalah metode
yang digunakan untuk penyajian hasil pe-
nelitian dalam bentuk angka-angka atau
statistik (Sugiyono, 2012). Penelitian de-
ngan metode kuantitatif ini dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh budaya orga-
nisasi dan komitmen organisasi terhadap
kinerja pegawai.

Populasi merupakan wilayah genera-
lisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti un-
tuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim-
pulannya (Sugiyono,2010). Dalam peneli-
tian ini populasi yang digunakan adalah se-
mua pegawai sebanyak 195 orang. Sampel
merupakan subset dari populasi, terdiri da-
ri beberapa anggota populasi. Subset ini
diambil karena dalam banyak kasus tidak
mungkin kita meneliti seluruh anggota po-
pulasi oleh karena itu kita membentuk se-
buah perwakilan populasi yang disebut
sampel.

Teknik pengambilan sampel pada pe-
nelitian ini  menggunakan Probability
Sampling. Probability sampling adalah
teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi unsur populasi untuk di-
pilih menjadi anggota sampel dengan
kriteria-kriteria responden. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin dalam (Sudjarwo dan
Basrowi, 2012). Melalui perhitungan ru-
mus Slovin diperoleh jumlah sampel se-
banyak 66 orang.

Populasi merupakan wilayah genera-
lisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti un-
tuk dipelajari dan kemudian ditarik kesim-
pulannya (Sugiyono,2010).

Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah semua pegawai seba-
nyak 195 orang. Sampel merupakan subset
dari populasi, terdiri dari beberapa anggota
populasi. Subset ini diambil karena dalam
banyak kasus tidak mungkin kita meneliti
seluruh anggota populasi oleh karena itu
kita membentuk sebuah perwakilan popu-
lasi yang disebut sampel.

Teknik pengambilan sampel pada pe-
nelitian ini  menggunakan Probability
Sampling. Probability sampling adalah
teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi unsur populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel dengan
kriteria-kriteria responden. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin dalam (Sudjarwo dan
Basrowi, 2012).

Melalui perhitungan rumus Slovin
diperoleh jumlah sampel sebanyak 66
orang. Untuk menganalisa pengaruh ko-
mitmen dan budaya organisasi sebagai va-
riabel bebas terhadap kinerja pegawai, di-
gunakan analisis statistik yaitu regresi ber-
ganda. Adapun rumus dari regresi tersebut
adalah sebagai berikut:

Y = Bot+ B1X1 +B2X2+ €

Keterangan:

Y : Kinerja

BO : Konstanta

B1,B2 : Koefisien regresi

X1 : Komitmen Organisasi

X2  :BudayaOrganisasi

e : Epsilon (variabel pengganggu)

Uji validitas adalah untuk menunjuk-
kan sejauh mana suatualat pengukur itu
mampu mengukur apa yang ingin di ukur,
maka kuesioner yang disusun harus meng-
ukur apa yang ingin di ukurnya (Ghozali,
2016). Pengujian validitas setiap instrumen
pertanyaan yang digunakan dalam analisis
item dengan cara mengkorelasikan skor
tiap butir dengan skor total yang merupa-
kan jumlah skor tiap butir. Mansyur (2010)
menyatakan bahwasanya dalam analisis
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item, teknik korelasi dalam menentukan
validitas item ini sampai sekarang meru-
pakan teknik pengambilan data yang ba-
nyak digunakan.

Perhitungan uji validitas dengan
menggunakan bantuan aplikasi komputer
yaitu SPSS. Teknik yang di gunakan untuk
uji validitas dengan menggunakan teknik
korelasi Product Moment Pearson. Uji re-
liabilitas adalah suatu angka indeks yang
menunjukkan konsistensi suatu alat pengu-
kur di dalam mengukur gejala yang sama,
dengan bantuan program IBM SPSS 23.0
bila koefisien cronbach alpha lebih besar
dari 0,7 maka reliabilitas tercapai.
(Ghozali, 2016).

HASIL

Pengujian validitas instrumen dilaku-
kan dengan korelasi product-momen
Pearson. Jika nilai rhitung> rtabel berarti
item dinyatakan valid. Sedangkan jika nilai
rhitung< rtabel berarti dinyatakan tidak
valid. Hasil uji validitas satu persatu setiap
variabel akan dijelaskan sebagai berikut.
Pengujian validitas variabel kinerja pega-
wali terdiri dari 16 itempertanyaan, adapun
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
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Berdasarkan hasil pengujian validitas
variabel budaya organisasi diketahui bah-
wa semua item pertanyaan rhitung™> rtabel
(0,242) dengan nilai signifikansi (pvalue)
< 0,05 sehingga ke-16 item pertanyaan
dalam variabel kinerja pegawai dinyatakan
valid.

Pengujian validitas variabel komit-
men organisasi terdiri dari 11 item perta-
nyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

No rProduct Moment r tabel Ket
1 0,860 0,242 Valid
2 0,932 0,242 Valid
3 0,328 0,242 Valid
4 0,928 0,242 Valid
5 0,912 0,242 Valid
6 0,787 0,242 Valid
7 0,328 0,242 Valid
8 0,928 0,242 Valid
9 0,912 0,242 Valid
10 0,834 0,242 Valid
11 0,905 0,242 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil pengujian validitas
variabel komitmen organisasi diketahui

No rProduct Moment | r tabel Ket . .

. bahwa semua item pertanyaan rhitung>
: 0,507 0242 | Vald rtabel (0,242) dengan nilai signifikansi
2 0,308 0,242 | Valid (pvalue) < 0,05 sehingga ke-11 item per-
3 0,461 0,242 Valid tanyaan dalam variabel komitmen organi-
2 0,924 0.242 Valid sasi dinyatakan valid. Pengujian validitas
5 0763 024 | Vald yarlabel budaya organisasi ?erdlrl dari 2'0
< o 30 AT item pertanyaan, adapun hasilnya dapat di-

’ ’ o lihat pada tabel berikut ini:

7 0,537 0,242 | Valid
8 0,700 0,242 Valid No rProduct Moment |r tabel Ket
9 0.736 0242 | Valid 1 0,871 0,242 Valid
10 0,426 0242 | Valid 5 0896 0543 Valid
11 0,793 0,242 | Valid

: 3 0,907 0,242 Valid
12 0,274 0242 | Valid
13 0,847 0242 | Vald 4 0,340 0242 Valid
14 0,924 0,242 | Valid 5 0,844 0,242 Valid
15 0,805 0242 | Valid 6 0,869 0,242 Valid
16 0,831 0,242 | Valid 7 0,386 0,242 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018 8 0,831 0,242 Valid
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9 0,895 0,242 Valid
10 0,849 0,242 Valid
11 0,923 0,242 Valid
12 0,903 0,242 Valid
13 0,351 0,242 Valid
14 0,923 0,242 Valid
15 0,907 0,242 Valid
16 0,351 0,242 Valid
17 0,863 0,242 Valid
18 0,947 0,242 Valid
19 0,872 0,242 Valid
20 0,928 0,242 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2018

Berdasarkan hasil pengujian validitas
variabel budaya organisasi diketahui bah-
wa semua item pertanyaan rhitung> rtabel
(0,242) dengan nilai signifikansi (pvalue)
< 0,05 sehingga ke-20 item pertanyaan da-
lam variabel budaya organisasi dinyatakan
valid.

Untuk pengujian reliabilitas penulis
akan melihat dari nilai cronbach alpha.
Seperti yang telah dijelaskan pada bab se-
belumnya, jika nilai alpha lebih besar dari
0,07 maka data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini reliabel. Hasil uji reliabilitas
terhadap 3 instrumen penelitian di bawah ini:

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Crocbach Ket.
item Alpha

Komitmen Org 11 0,934 Reliabel

Budaya Org 20 0,967 Reliabel

Kinerja Pegawai 16 0,922 Reliabel

Sumber: Data Olahan (2018)

Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat
pada di atas dapat diketahui bahwa seluruh
item pertanyaan dari masing-masing varia-
bel dalam penelitian iniadalah reliabel. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha
dari masing-masing variabel bernilai lebih
dari 0,70.

Untuk melihat normalitas rata-rata
jawaban responden yang menjadi data
penelitian ini dapat dilithat dari normal
probability plot. Jika data menyebar disekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis di-
agonal, maka model regresi memenuhi asum-
si normalitas. Sebaliknya jika data menyebar
secara acak dan tidak berada di sekitar garis
diagonal, maka asumsi normalitas data tidak
dipenuhi. Normal probability plot pada
penelitian ini terlihat pada gambar.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

1.0

0.8

0.4 o

Expected Cum Prob

0.2

oo T T T
0.0 o0z 0.4 0.6 0B 1.0

Observed Cum Prob

Dengan melihat tampilan grafik nor-
mal probability plot maupun grafik histo-
gram di atas, dapat disimpulkan bahwa pa-
da grafik normal probability plot terlihat
titik-titik menyebar di sekitar garis diago-
nal dan penyebarannya mengikuti arah ga-
ris diagonal, begitu pula pada grafik histro-
gram yang memberikan pola distribusi
yang normal (tidak terjadi kemiringan).
Kedua grafik menunjukkan bahwa model
regresi layak dipakai karena memenuhi
asumsi normalitas.

PEMBAHASAN

Metode analisis yang tepat ketika pe-
nelitian melibatkan satu variabel terikat
yang diperkirakan berhubungan dengan sa-
tu atau lebih variabel bebas. Hasil pengu-
jian statistik dengan menggunakan analisis
regresi berganda yang perlu dianalisis dan
dibahas adalah uji F, uji t, dan uji kofisien
determinasi (R?), berikut adalah pembaha-
san mengenai masing- masing uji tersebut.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama
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(simultan) terhadap variabel dependent
yang dilakukan dengan dengan cara mem-
bandingkan antara nilai Fhitung dengan
Ftabel. Dalam penelitian ini diperoleh hasil
uji anova (uji F) sebagai berikut :

ANOVA?
Model Sumof | df Mean F Sig.
Seuares Seuare
1 Regression 224.266, 2| 1121335531 | gogb
Residual 1277.325 63| 20.275
Total 1501.591 65

Dependent Variabel: TOTAL Y
Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1

co

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
nilai F diperoleh 5,531 dengan tingkat sig-
nifikansi 0,006. Karena tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi
ini dapat dipakai untuk kinerja pegawai.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
variabel komitmen organisasi dan budaya
organisasi secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai.
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh masing- masing va-
riabel independen secara individual (par-
sial) terhadap variabel dependen. Berikut
adalah hasil pengujian hipotesis dengan uji
t:

COEFFICIENTSA

Unstandardized [Standardized

Coefficients [Coefficients
Model B Std. Beta t PBig

Error

1 (Constant)| 24.448 5.028 11.029] .000
Total X1 0.955 621 1.641| 3.150, .002]
Total X2 | 0.155 .349 -1.724] 3.309] .002

Dependent Variabel: Total

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada
tabel 4.13 variabel komitmen organisasi
mempunyai t hitung sebesar 3,150 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,002< 0,05.
Dengan demikian Ho ditolak dan mene-
rima Hal, sehingga dapat dikatakan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian, jika
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komitmen organisasi tertanam dalam seti-
ap pegawai maka berdampak pada kinerja
pegawai dalam menjalankan kewajiban tu-
gasnya sebagai seorang pegawai.

Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada
tabel variabel budaya organisasi mempu-
nyai t hitung sebesar 3,309 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,002<0,05. Dengan
demikian Ho ditolak dan menerima Hal,
sehingga dapat dikatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, jika budaya
organisasi baik maka berdampak pada ki-
nerja pegawai dalam menjalankan kewaji-
ban tugasnya sebagai seorang pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Analisis koefisien determinasi digu-
nakan untuk menunjukkan proporsi varia-
bel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Uji koefisien determinasi (R?)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Model Summary®

Adjusted | Std. Error of the
R Square Estimate
Model R [R Square
1 .386a| .149 .622 4.50278

a. Predictors: (Constant), TOTAL X2, TOTAL X1
Dependent Variabel: TOTAL Y

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi yang sudah
disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar
0,622 atau 62,2%. Adjusted R Square ber-
kisar pada angka 1-0, dengan catatan se-
makin besarangka Adjusted R Square ma-
ka akan semakin kuat hubungan dari keli-
ma variabel dalam model regresi. Dapat
disimpulkan bahwa 62,2% variabel kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh variabel ko-
mitmen organisasi dan budaya organisasi.
Sedangkan selisihnya 37,8% lainnya dipe-
ngaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Pada bab pendahuluan telah dijelas-
kan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh komitmen organisasi
dan budaya organisasi terhadap kinerja pe-
gawai Dinas Kepegawaian Daerah Pro-
vinsi Riau.



Nidya Elvinsari, Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Dan Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis yang dilakukan
pada bagian sebelumnya dapat diambil be-
berapa kesimpulan, yaitu:

1. Hasil pengujian validitas dan reliabili-
tas untuk seluruh variabel telah mem-
berikan hasil yang baik. Pengujian ter-
hadap setiap pertanyaan dengan meng-
gunakan Korelasi Pearson Method
menunjukkan bahwa setiap butir perta-
nyaan valid, yakni rhitung> rtabel dan
untuk reliabilitas setiap instrumen
akan dihitung dengan Cronbach Alpha
menunjukkan bahwa memiliki nilai
yang lebih besar dari 0,70 berarti se-
mua instrumen reliabel.

2. Pengujian hipotesis menunjukkan bah-
wa variabel Komitmen Organisasi dan
Budaya Organisasi memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai.

3. Hasil pengujian koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,622 memberi pengertian
bahwa 62% kinerja pegawai dipenga-
ruhi oleh komitmen organisasi dan bu-
daya organisasi. Jumlah koefisien de-
terminasi sebesar 62% memberi gam-
baran bahwa masih ada sekitar 38%
variabel lain yang mempengaruhi ki-
nerja pegawai.
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